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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka semakin berkurangnya 

ketersediaan ruang dan lahan pada kawasan perkotaan besar (Adinegara et al., 2020). 

Untuk itu, diperlukan pemerataan infrastruktur di kawasan pedesaan. Di era industri 

5.0 saat ini, ketersediaan infrastruktur telekomunikasi telah menjadi prioritas utama 

dalam menunjang konektivitas yang memadai di seluruh wilayah hingga ke pedesaan. 

Pengguna internet di pedesaan Indonesia mencapai 73,57%, jauh di bawah DKI 

Jakarta yang mencapai 95,44% (Badan Pusat Statistik, 2021b). Provinsi Papua, dengan 

luas 319.036 km², hanya memiliki 609 tower BTS, sedangkan Jawa Barat, dengan luas 

35.377 km², memiliki 4.601 tower BTS (Badan Pusat Statistik, 2021a). 

Pembangunan infrastruktur menara BTS (Base Transceiver Station) di wilayah 

pegunungan berbeda dengan kawasan lainnya, seperti akses jalan yang kurang 

memadai. Sulitnya akses untuk mobilisasi di kawasan 3T (Terdepan, Terluar, dan 

Terpencil) untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi akan menjadi tantangan besar di 

bidang Teknik Sipil. Tanah di daerah pegunungan Indonesia beresiko mengalami 

pergerakan pada tanah, hal ini disebabkan karena Indonesia terletak pada tiga lempeng 

dunia sehingga disebut dengan ring of fire, keadaan ini membentuk beragamnya 

topografi dengan perbedaan elevasi (Fajarulloh et al., 2020). Selain itu, kondisi 

tektonik di wilayah Indonesia membentuk morfologi tinggi dan batuan vulkanik yang 

mudah rapuh, serta iklim di Indonesia berupa tropis basah (Naryanto et al., 2019). 

Pada infrastruktur bangunan, hal tersebut dapat mengurangi kekuatan dari struktur 

bangunan, serta menimbulkan keretakan struktural yang berakhir terhadap terjadinya 

kegagalan konstruksi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi yang inovatif dan efektif 

dalam perbaikan tanah. Penggunaan palet plastik dan cerucuk bambu dapat menjadi 

alternatif sebagai media perkuatan tanah. Selain mudah didapatkan bahan tersebut 

juga lebih ringan dan mudah dimobilisasi ke daerah terpencil dengan akses terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkuatan palet 

plastik dan bambu terhadap daya dukung tanah, guna mendapatkan solusi pondasi 

dangkal yang lebih stabil dan efisien untuk menara BTS di daerah pegunungan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang di bahas 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan desain prediksi daya dukung tanah pada galian 

dengan dan tanpa perkuatan palet plastik serta cerucuk bambu? 

2. Bagaimana perbandingan aktual daya dukung tanah pada galian dengan dan 

tanpa perkuatan palet plastik serta cerucuk bambu? 

3. Apakah penggunaan perkuatan palet plastik dan cerucuk bambu efektif 

dalam meningkatkan daya dukung tanah? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas fokus penelitian, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan 2 sampel dengan tipe galian yang sama, yaitu: 

• Sampel A : Galian (α = 90°) pondasi dangkal tanpa perkuatan tambahan. 

• Sampel B : Galian (α = 90°) pondasi dangkal dengan perkuatan palet 

plastik dan cerucuk bambu. 

2. Analisis daya dukung tanah difokuskan pada pengaruh perkuatan palet 

plastik dan cerucuk bambu, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain 

seperti beban dinamis dan pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, 

komponen pondasi seperti beton dan tulangan dianggap sudah memiliki 

kekakuan dan kekuatan yang cukup (rigid), sehingga tidak dianalisis 

sebagai variabel yang memengaruhi daya dukung tanah. 

3. Jenis tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung 

daerah Depok dengan karakteristik yang representatif untuk daerah 

pegunungan. 

4. Dalam perhitungan panjang cerucuk bambu, yang dimaksud adalah jarak 

dari dasar palet plastik hingga ruas terakhir bambu. Bagian ujung bawah 

yang diruncingkan tidak termasuk dalam panjang perhitungan. 

5. Efektivitas sistem perkuatan ditinjau berdasarkan tiga pendekatan 

perbandingan, yaitu: 

• Perhitungan prediksi daya dukung dengan membandingkan nilai daya 

dukung antara Sampel A (tanpa perkuatan palet plastik dan cerucuk 
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bambu) dan Sampel B (dengan perkuatan palet plastik serta cerucuk 

bambu). 

• Membandingkan besar beban yang menyebabkan penurunan pondasi 

sebesar 25,4 mm pada Sampel A (tanpa perkuatan palet plastik dan 

cerucuk bambu) dan Sampel B (dengan perkuatan palet plastik serta 

cerucuk bambu). 

• Perbandingan besar penurunan pondasi yang terjadi pada saat diberi 

pembebanan sebesar 0,6 ton, antara kedua sampel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perbandingan hasil desain prediksi daya dukung tanah pada 

galian dengan dan tanpa perkuatan palet plastik serta cerucuk bambu. 

2. Menganalisis perbandingan aktual daya dukung tanah pada galian dengan 

dan tanpa perkuatan palet plastik serta cerucuk bambu. 

3. Menentukan efektivitas perkuatan palet plastik dan cerucuk bambu dalam 

meningkatkan daya dukung tanah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian dan penelitian 

terdahulu. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dari penelitian ini. 

4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan perhitungan prediksi daya dukung pondasi dangkal, 

palet plastik, dan cerucuk bambu. Selain itu, hasil pengujian lapangan juga 

akan disajikan di bab ini. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan teoritis, daya dukung pondasi dangkal tanpa 

perkuatan diperoleh sebesar 0.411 ton, sedangkan pada kondisi dengan perkuatan 

menggunakan kombinasi palet plastik dan cerucuk bambu meningkat menjadi 1.22 

ton. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan daya dukung sebesar 196%. 

Sementara itu, hasil uji aktual di lapangan menunjukkan daya dukung pondasi 

tanpa perkuatan mencapai 2.84226 ton, dan meningkat drastis menjadi 14.04366 ton 

pada pondasi dengan perkuatan. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas sebesar 

394% ketika dibandingkan pada kondisi penurunan 25,4 mm. Selain itu, pada 

pembebanan yang sama sebesar 0,6 ton, penurunan pada pondasi dengan perkuatan 

palet plastik dan cerucuk bambu terbukti 396% lebih kecil dibandingkan pondasi 

tanpa perkuatan. 

Secara keseluruhan, kombinasi palet plastik dan cerucuk bambu terbukti 

bekerja secara sinergis dalam meningkatkan daya dukung pondasi. Cerucuk bambu 

berfungsi sebagai elemen vertikal yang menahan beban melalui mekanisme friksi dan 

ujung, sementara palet plastik berperan menyebarkan beban secara merata ke 

permukaan tanah. Hasil ini mendukung pemanfaatan sistem ini sebagai alternatif 

perkuatan tanah yang efektif, khususnya pada lokasi dengan keterbatasan akses dan 

sumber daya konstruksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, berikut saran-saran yang dapat diberikan: 

1. Penggunaan kombinasi palet plastik dan cerucuk bambu direkomendasikan 

sebagai metode perkuatan tanah yang efektif, khususnya di daerah terpencil 

atau lokasi dengan akses terbatas. Hal ini karena material tersebut ringan, 

mudah dimobilisasi, dan tidak memerlukan alat berat. 

2. Untuk implementasi di lapangan, perlu diperhatikan standar konstruksi dan 

kualitas bahan, khususnya bambu yang harus diberi perlakuan tahan lama agar 

tidak cepat lapuk. 
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3. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan jenis tanah yang berbeda 

seperti tanah pasir, lempung organik, atau tanah gambut untuk mengetahui 

efektivitas perkuatan ini pada berbagai kondisi tanah. 

4. Perlu dilakukan penelitian dengan variasi ukuran dan konfigurasi palet plastik 

dengan cerucuk bambu (misalnya variasi panjang, diameter, atau jumlah 

bambu) untuk menemukan kombinasi paling optimal dalam meningkatkan 

daya dukung. 

5. Diperlukan penelitian jangka panjang mengenai ketahanan dan deformasi dari 

struktur pondasi dengan sistem perkuatan ini terhadap beban dinamis dan 

lingkungan tropis. 

6. Disarankan juga dilakukan analisis ekonomi agar dapat diketahui seberapa 

besar efisiensi biaya yang dihasilkan dari penggunaan kombinasi palet plastik 

dan cerucuk bambu dibandingkan metode konvensional lainnya. 
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